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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di PT BLIiP Integrator Provider dengan tujuan
untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas
karyawan. Studi ini dilakukan dalam rentang waktu Mei hingga Juli 2023,
dengan melibatkan 35 responden sebagai sampel penelitian. Variabel
bebas yang diteliti adalah pelatihan kerja (X), sementara variabel terikat
adalah produktivitas kerja (Y). Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara pelatihan kerja dan
produktivitas karyawan. Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,761 menunjukkan bahwa sekitar 76,1% variasi dalam
produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan kerja. Sisanya,
sebesar 23,9%, mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model regresi. Berdasarkan temuan ini,
direkomendasikan agar PT BLIP Integrator Provider terus melanjutkan dan
meningkatkan program pelatihan kerja kepada karyawan untuk

meningkatkan produktivitas mereka secara berkelanjutan.

Kata kunci: sumber daya manusia, pelatihan kerja, produktivitas kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek perusahaan
yang memiliki biaya tinggi dibandingkan dengan komponen lainnya,
karena SDM menjadi penggerak utama dalam organisasi perusahaan.
Perusahaan tidak dapat menjadi produktif tanpa adanya SDM. Oleh
karena itu, pengelolaan SDM harus dilakukan dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan yang tepat. Salah satu
cara pengelolaan SDM adalah melalui program pelatihan bagi
karyawan. Program pelatihan dianggap memberikan manfaat yang
signifikan baik bagi karyawan maupun perusahaan. Melalui pelatihan,
pengetahuan dan wawasan karyawan dapat ditingkatkan.

Organisasi merupakan kumpulan dari beberapa orang dengan
tujuan yang sama dan setiap organisasi menggunakan seluruh sumber
daya untuk beroperasi menghasilkan suatu barang atau jasa yang
memiliki daya jual tinggi sehingga menghasilkan keuntungan untuk
mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Salah satu aset yang
digunakan untuk mencapai tujuan organisasi adalah Sumber Daya
Manusia (SDM). SDM memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan
dengan tepat dan benar, namun sebaliknya, jika tidak dikelola dengan

baik, dapat menjadi beban.



Salah satu langkah yang diambil oleh perusahaan untuk
meningkatkan daya saing adalah dengan meningkatkan produktivitas
karyawan. Namun, meningkatkan produktivitas kerja tidaklah mudah.
Para pimpinan perusahaan sering menghadapi berbagai kendala dalam
upaya meningkatkan produktivitas kerja, yang memerlukan pendekatan
khusus untuk melibatkan karyawan perusahaan dalam proses
peningkatan tersebut. Dalam konteks ini, produktivitas kerja memiliki
keterkaitan yang kuat dengan peran dan kontribusi sumber daya
manusia. Produktivitas adalah parameter untuk mengukur sejauh mana
seorang karyawan dapat menyelesaikan tugasnya dengan kualitas dan
jumlah yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tingkat produktivitas
karyawan dapat diukur berdasarkan jumlah output yang dihasilkan oleh
karyawan dalam menjalankan tugasnya. Karyawan dianggap produktif
apabila mereka mampu mencapai target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dalam menghasilkan produk.

Sumbangan terbesar untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan adalah melalui kemampuan profesional dan tingkat disiplin
yang tinggi dari sumber daya manusia atau tenaga kerjanya. Hal ini
diharapkan dapat membantu perusahaan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Perusahaan perlu memperhatikan faktor lain dalam
mempertahankan dan meningkatkan produktivitas karyawan, seperti
memberikan pelatihan. Pelatihan adalah suatu proses dimana individu

mengembangkan keterampilan khusus untuk membantu mencapai



tujuan organisasi. Pelatihan berperan sebagai sarana untuk
mengembangkan kapasitas intelektual dan kepribadian seseorang.
Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada karyawan juga dapat
mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih giat.

Arti penting dari produktivitas kerja terletak pada pandangan hidup
dan sikap mental pegawai, dimana mereka selalu berupaya
meningkatkan kualitas hidup. Tujuan utama adalah untuk membuat hari
ini lebih baik daripada kemarin, serta mengupayakan agar kualitas
hidup besok lebih baik dari hari ini. Dalam konteks ini, upaya untuk
meningkatkan produktivitas selalu ditingkatkan untuk menjalankan
tugas yang diemban secara lebih efektif dan efisien. Selain itu,
pentingnya produktivitas kerja terletak pada perencanaan dan
pelaksanaan metode-metode produktif yang efisien dalam penggunaan
sumber daya, tetapi tetap menjaga kualitas. Oleh karena itu, pimpinan
perusahaan perlu serius memperhatikan produktivitas para pegawai
guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan mereka. Upaya
ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas kerja
para pegawai.

Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh
manusia. Karena itu memberikan perhatian kepada unsur manusia
merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya peningkatan
produktivitas kerja. Perusahaan melakukan pelatihan sebagai cara

untuk membangun sumber daya manusia yang handal dalam



menghadapi tantangan dan persaingan di era globalisasi. Pelatihan
merupakan kegiatan yang sangat penting, terutama dalam situasi
persaingan yang semakin sengit dan berat saat ini. Perusahaan
menyadari bahwa pelatihan karyawan adalah hal yang fundamental.
Program pelatihan karyawan memiliki dua tujuan utama. Pertama,
untuk menutup kesenjangan antara keterampilan dan kemampuan
karyawan dengan permintaan pekerjaan. Kedua, program tersebut
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan
dalam mencapai tujuan kerja yang telah ditetapkan. Meskipun pelatihan
memakan waktu dan biaya yang besar, akan mengurangi perputaran
tenaga kerja dan membuat karyawan menjadi lebih produktif.

Untuk membuat program pelatihan yang efektif, perlu dilakukan
identifikasi kebutuhan dan tujuan pelatihan. Dalam membuat isi
program pelatihan, harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran
yang efektif. Prinsip-prinsip tersebut meliputi partisipatif, relevan,
repetitif, pemindahan, dan memberikan umpan balik mengenai
kemajuan peserta pelatihan.

PT BLiP Integrator Provider menyelenggarakan beberapa
program pelatihan, Setelah melakukan identifikasi kebutuhan
karyawan, perusahaan mengadakan pelatihan internal dan eksternal
dengan tujuan meningkatkan kemampuan para karyawan. Pelatihan
tersebut meliputi pelatihan keterampilan, pemahaman terhadap sistem

kerja yang baru, serta penanganan masalah di dalam dan di luar



perusahaan. PT BLiP Integrator  Provider secara rutin
menyelenggarakan pelatihan internal, yang diadakan dua kali setiap
bulan. Dalam pelatihan ini, pemateri berasal dari dalam perusahaan
maupun dari luar, sesuai dengan kebutuhan materi yang akan
disampaikan. Selain itu, perusahaan juga memberikan peluang kepada
karyawan untuk mengikuti pelatihan eksternal. Melalui pelatihan ini,
karyawan dapat mengambil bagian dalam komunitas dan organisasi
lain di luar perusahaan, yang memberikan tambahan pengetahuan dan

keterampilan yang bermanfaat.

Pokok Masalah
Seberapa besar pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan di PT BLIP Integrator Provider.
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan antara pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT BLIiP Integrator Provider.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT BLIiP Integrator Provider.
Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, terdapat kesempatan yang sangat baik
untuk mengaplikasikan teori-teori terkait sumber daya manusia ke
dalam dunia praktis dan menguiji efektivitasnya dalam konteks yang

sebenarnya. Selain itu, dengan melaksanakan penelitian ini peneliti



dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan dalam
merancang metodologi penelitian, menganalisis data, dan
mengevaluasi hasil penelitian secara kritis. Hal ini dapat membantu
meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme peneliti serta
memberikan manfaat bagi pengembangan disiplin ilmu sumber daya
manusia secara keseluruhan.
. Bagi Perusahaan

Sebagai kontribusi ide dan saran yang berguna, penelitian ini
diharapkan dapat membantu memperbaiki kinerja dan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan secara signifikan, sehingga dapat
berdampak positif pada perkembangan dan kesuksesan perusahaan
secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, hal ini juga dapat
membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan
mendorong peningkatan kualitas hidup karyawan.
. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang
kokoh dan mendalam sebagai referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya dimasa depan pada bidang yang sama. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk
pengembangan pengetahuan dan pemahaman yang lebih lanjut

pada bidang tersebut.



E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT BLiP Integrator Provider yang
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang teknologi informasi
dan berlokasi di Lucky Square, JI. Gn. Andakasa, Padangsambian,
Kec. Denpasar Bar., Kota Denpasar, Bali 80118. PT BLIP Integrator
Provider =~ merupakan perusahaan yang peduli terhadap
pengembangan karyawan dan seringkali menyelenggarakan
program pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi karyawan
mereka. Oleh karena itu, PT BLIiP Integrator Provider dipilih sebagai
lokasi penelitian yang tepat untuk mengkaji dampak pelatihan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan.
2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian yang penulis akan teliti adalah
karyawan yang telah mengikuti program pelatihan yang
diselenggarakan oleh PT BLIiP Integrator Provider. Dalam penelitian
ini, penulis akan berfokus pada dampak dari pelatihan tersebut
terhadap produktivitas karyawan di PT BLIiP Integrator Provider.
Selain itu, penulis juga akan mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas pelatihan serta upaya yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan dimasa depan.



3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT BLiP
Integrator Provider yang bekerja diberbagai departemen dan
berlokasi dipusat perusahaan yang berada di Provinsi Bali, yaitu
HRGAG&Legal, Finance, Sales and Marketing, Business
Development, Operation, dan Semua Aplikasi Indonesia (SAl).
Jumlah total karyawan tetap di PT BLIiP Integrator Provider
berjumlah 35 orang, dengan rincian 4 orang di departemen
HRGA&Legal, 6 orang di departemen Finance, 10 orang di
departemen Sales and Marketing, 2 orang di departemen
Business Development, 8 orang di departemen Operation, dan 5
orang di departemen Semua Aplikasi Indonesia (SAl).

b. Sampel

Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh atau
yang lebih dikenal dengan sampling sensus. Metode ini
merupakan teknik penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Tujuan dari penggunaan
metode ini adalah untuk memastikan bahwa sampel yang diambil
benar-benar mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini,
populasi yang menjadi fokus adalah seluruh karyawan tetap PT

BLIiP Integrator Provider yang berada di Denpasar Bali.



Dengan menggunakan metode sampling sensus, maka
seluruh karyawan tetap di PT BLIiP Integrator Provider yang
berada di Denpasar Bali, yaitu sebanyak 35 orang, dijadikan
sebagai sampel penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pengaruh pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT BLIiP Integrator Provider di
Denpasar Bali secara keseluruhan. Dengan mengambil seluruh
populasi, maka hasil dari penelitian ini dapat lebih akurat dan
representatif. Namun demikian, pengambilan sampel sebesar 35
responden ini tetap memperhatikan kriteria-kriteria tertentu yang
relevan dengan penelitian ini, seperti karyawan tetap yang telah

menjalani pelatihan kerja di perusahaan tersebut.
4. Data Penelitian

a. Jenis Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa
angka untuk melakukan analisis dan mengambil kesimpulan yang
objektif. Data kuantitatif dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang frekuensi, distribusi, dan hubungan antar variabel dalam
sebuah populasi atau sampel. Dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang tepat dan analisis yang cermat, data
kuantitatif dapat memberikan informasi yang penting dan

bermanfaat untuk berbagai keperluan penelitian ini.
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Adapun jenis data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:
1) Data Diskrit
Penelitian ini menggunakan data diskrit yang berupa
jumlah karyawan di PT BLiP Integrator Provider sebagai
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, penggunaan data
diskrit untuk mempelajari jumlah karyawan di PT BLIiP
Integrator  Provider sangatlah penting karena dapat
memberikan informasi yang relevan mengenai ukuran performa
karyawan. Dengan demikian, data diskrit menjadi salah satu
jenis data yang penting dalam penelitian diberbagai bidang,
seperti bisnis, manajemen, dan sumber daya manusia.
2) Data Kontinum
Pada penelitian ini, digunakan data kontinum vyang
mengacu pada tingkat produktivitas kerja karyawan di PT BLiP
Integrator Provider. Data ini  menunjukkan nilai-nilai
produktivitas kerja yang bervariasi secara terus-menerus, dan
dapat diukur dengan menggunakan skala pengukuran yang
kontinu. Dengan menggunakan data kontinum, peneliti dapat
menghasilkan analisis yang lebih terperinci dan akurat tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
di perusahaan tersebut. Selain itu, data kontinum juga

memungkinkan untuk dilakukan analisis statistik yang lebih
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canggih, seperti uji regresi dan analisis multivariat, yang dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara variabel-variabel yang terlibat dalam
penelitian.
3) Data Ordinal

Penelitian ini menggunakan data ordinal yang berupa
tingkat kepuasan karyawan terkait pelatihan kerja yang
dilakukan PT BLIiP Integrator Provider sebagai salah satu
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, penggunaan data
ordinal untuk mempelajari tingkat kepuasan karyawan terkait
pelatihan kerja sangatlah penting karena dapat memberikan
informasi yang relevan mengenai efektivitas pelatihan dan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
karyawan dengan demikian, data ordinal menjadi salah satu
jenis data yang penting dalam penelitian diberbagai bidang,
seperti manajemen sumber daya manusia.

4) Data Interval

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis data interval,
yaitu keberhasilan pegawai dalam mengikuti pelatihan kerja
dan tingkat produktivitas kerja karyawan di PT BLIiP Integrator
Provider. Data interval memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis statistik yang lebih canggih, seperti uji

hipotesis dan uji signifikansi, yang dapat membantu dalam
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menentukan keberhasilan pelatihan kerja dan faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan di
perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, data interval juga
dapat digunakan untuk membandingkan tingkat keberhasilan
pegawai dalam mengikuti pelatihan kerja dan tingkat
produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian, data interval
sangat berguna dalam membantu peneliti dalam memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pelatihan kerja dan produktivitas
kerja karyawan di perusahaan PT BLIiP Integrator Provider.
b. Sumber Data Penelitian
1) Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini adalah langsung
secara observasi dan pengumpulan data langsung dari obyek
penelitian, yaitu karyawan di PT BLIiP Integrator Provider.
Observasi dilakukan dengan melihat langsung kegiatan kerja
karyawan di lapangan, mencatat setiap aktivitas yang terjadi.
Sementara itu, pengumpulan data langsung dilakukan dengan
cara wawancara, kuesioner, atau tes yang langsung dihadapi
oleh karyawan. Dengan menggunakan sumber data primer
langsung, peneliti dapat memperoleh data yang lebih akurat
dan detail tentang kegiatan kerja karyawan di perusahaan

tersebut.
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Observasi langsung memungkinkan peneliti untuk melihat
dengan jelas bagaimana karyawan menjalankan tugas-tugas
mereka, sedangkan pengumpulan data langsung melalui
wawancara atau kuesioner dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang persepsi dan sikap karyawan
terhadap tugas-tugas mereka. Namun, sumber data primer
langsung juga memiliki beberapa kelemahan, seperti biaya
yang lebih tinggi dan kemungkinan adanya bias pada data yang
dikumpulkan. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
melakukan pengawasan dan validasi data yang dikumpulkan
untuk memastikan keakuratannya.

2) Data Sekunder

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder
sebagai salah satu sumber data penelitian. Sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
berbagai sumber, seperti data yang diberikan oleh perusahaan,
wawancara dengan pihak terkait, dan literatur pendukung
lainnya. Data yang diberikan oleh perusahaan termasuk
informasi yang relevan dengan penelitian ini. Wawancara
dengan pihak terkait, seperti manajer atau staff HRD, juga
memberikan informasi yang berguna tentang proses pelatihan
kerja di perusahaan, kebijakan-kebijakan yang terkait dengan

produktivitas kerja, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
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kinerja karyawan. Sementara itu, literatur pendukung seperti
buku, jurnal, dan artikel dari sumber-sumber terpercaya juga
digunakan untuk mendukung penelitian ini. Literatur pendukung
memberikan wawasan tentang teori dan konsep yang terkait
dengan pelatihan kerja dan produktivitas kerja karyawan, serta
membantu peneliti dalam memperoleh informasi tambahan
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Dalam menggunakan sumber data sekunder, peneliti
harus memastikan keakuratan dan keandalan data yang
digunakan. Oleh karena itu, peneliti melakukan validasi data
dari sumber-sumber yang berbeda dan melakukan penilaian
terhadap kredibilitas sumber data yang digunakan. Dengan
demikian, sumber data sekunder juga memberikan kontribusi

penting dalam mendukung penelitian ini.

c. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1) Kuesioner
Metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner
melibatkan memberikan serangkaian pertanyaan kepada
responden dalam bentuk daftar pertanyaan atau angket yang

telah dipersiapkan sebelumnya. Responden kemudian diminta
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untuk memilih salah satu jawaban yang tersedia dalam daftar
pertanyaan tersebut.

Bobot nilai angket yang ditentukan dengan memakai skala
Ordinal, yaitu:
a) Jawaban “Sangat Setuju” diberi nilai 5
b) Jawaban “Setuju” diberi nilai 4
c) Jawaban “Ragu-Ragu” diberi nilai 3
d) Jawaban “Tidak Setuju” diberi nilai 2
e) Jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi nilai 1

2) Observasi

Observasi merupakan metode penelitian yang melibatkan
pengamatan secara langsung pada obyek penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Metode ini dapat dilakukan dengan cara
mengamati perilaku, interaksi, atau situasi yang terjadi pada
obyek penelitian tanpa melakukan intervensi atau manipulasi
apapun. Observasi juga dapat dilakukan secara partisipatif,
yaitu ketika peneliti terlibat langsung dalam situasi yang diamati
sehingga dapat mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang obyek penelitian. Metode observasi seringkali
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh
informasi yang detail dan mendalam mengenai fenomena yang

diteliti.
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3) Studi Pustaka

Metode pengumpulan data melalui studi pustaka
melibatkan proses membaca dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber seperti buku, literatur, jurnal, atau referensi
yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan.
Melalui metode ini, peneliti dapat mempelajari penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang
dilakukan dan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam mengenai topik tersebut. Studi pustaka juga dapat
membantu peneliti dalam mengidentifikasi dan memahami
masalah yang ada serta memperoleh informasi yang relevan
yang dapat digunakan dalam penelitian yang sedang dilakukan.

4) Wawancara

Metode pengumpulan data melalui wawancara dilakukan
dengan cara melakukan interaksi langsung antara peneliti dan
responden, dimana peneliti akan menanyakan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan topik penelitian yang sedang
dilakukan dan mendapatkan respons atau jawaban dari
responden secara langsung. Tujuan dari metode wawancara
adalah untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan
rinci mengenai pandangan, pengalaman, persepsi, atau sikap
responden terhadap topik penelitian yang sedang dilakukan.

Meskipun metode wawancara memerlukan waktu dan sumber
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daya yang lebih banyak, namun dapat memberikan informasi
yang lebih kaya dan bermakna bagi penelitian.
5. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Untuk melakukan uji validitas instrumen dalam penelitian ini,
digunakan metode corrected item total correlation dengan
bantuan perangkat lunak komputer SPSS 27.00 for Windows. Uji
validitas ini bertujuan untuk mengukur seberapa akurat instrumen
tersebut dalam mengukur variabel yang ingin diteliti.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS
27.00 dengan kriteria sebagai berikut:

Jika rhitung positif atau rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan
tersebut valid.

Jika rhitung positif atau rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan
tersebut tidak valid.

Dalam melakukan uji validitas, keputusan diambil dengan
menggunakan batas nilai korelasi tabel dengan tingkat signifikansi
0,05. Jika nilai korelasi antara item dalam instrumen dan total skor
instrumen melebihi 0,30, maka sampel dalam penelitian dianggap
sudah memadai dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi keandalan

sebuah instrumen pengukuran dengan mengukur konsistensi
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pengukuran yang diulang-ulang. Metode yang digunakan dalam

pengujian ini adalah Cronbach's Alpha, yang menghasilkan skala

alpha Cronbach dari 0 hingga 1. Jika skala tersebut dibagi menjadi

lima kelas dengan jarak yang sama, interpretasi dari tingkat

keandalan alpha adalah sebagai berikut:

Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel

Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel

Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel

Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel

Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable

6. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional
Pelatihan yang . Durasi pelatihan
diselenggarakan . Jenis pelatihan
disesuaikan dengan . Tingkat
Pelatihan Kerja
kebutuhan keberhasilan Ordinal
(X)
karyawan dan . Tingkat kepuasan
kebutuhan . Waktu pelaksanaan
perusahaan. pelatihan
Produktivitas Produktivitas . Kualitas
Ordinal
Kerja merujuk pada . Kuantitas
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(Y)

pencapaian kinerja
seseorang dalam

melakukan tugasnya

c. Tanggung jawab

d. Pelaksanaan tugas

e. Disiplin

secara efektif dan

efisien, baik dari segi

kualitas maupun
kuantitas, sesuai
dengan tanggung
jawab yang
diberikan.

7. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian

a. Skala Pengukuran
Ada berbagai jenis skala pengukuran yang dapat digunakan,
yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio.
Dari penggunaan skala pengukuran tersebut, akan diperoleh data
dengan jenis nominal, ordinal, interval, atau rasio. Dalam
penelitian ini, digunakan skala ordinal sebagai jenis skala
pengukuran yang tidak hanya memperlihatkan kategori, namun
juga memberikan peringkat terhadap konstruk yang diukur.
b. Instrumen Penelitian
Berikut adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini:
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1) Metode yang diterapkan melibatkan penggunaan kuesioner
dengan format tertutup, dimana opsi jawaban sudah
disediakan sebelumnya dan responden tidak diberi
kesempatan untuk memberikan alternatif jawaban.

2) Penulis menjelaskan indikator-indikator untuk variabel
tersebut dalam bentuk sejumlah pernyataan untuk
memperoleh data kualitatif. Data ini kemudian akan diubah
menjadi bentuk kuantitatif melalui analisis statistik.

Dalam kuesioner penelitian ini, teknik pemberian skor yang
digunakan secara umum adalah teknik skala ordinal. Skala ordinal
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau kelompok orang terhadap fenomena sosial.

8. Teknik Analisis Data
a. Analisis Korelasi Product Moment
Dalam studi ini, dilakukan analisis korelasi untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel dengan menggunakan

rumus koefisien korelasi sebagai alat untuk melakukannya.

. XXy
T JEAC Y

Gambar 1. 1 Rumus Korelasi Product Moment

Keterangan: r = Koefisien korelasi
x = Skor total pernyataan pelatihan kerja (X)

y = Skor total pernyataan produktivitas kerja (Y)
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Rumus ini digunakan untuk menentukan apakah ada
hubungan antara variabel independen (x) dan variabel dependen
(y), serta seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Rumus tersebut juga dapat digunakan untuk
menentukan apakah tingkat hubungan antara kedua variabel
tersebut tinggi atau rendah.

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Tabel 1. 2 Tabel Interval Koefisien

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0, 399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah variabel
dependen dan variabel independen dalam model regresi memiliki
distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki data yang terdistribusi normal atau mendekati
normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan
menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika

nilai asympt.Sig (2-Tailed) pada variabel-variabel tersebut berada



22

dibawah tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel tersebut memiliki distribusi yang tidak normal,
dan sebaliknya. atau konsistensi dari pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner tersebut.
Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho = Data residual terdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah
beberapa varian populasi adalah sama. Dalam analisis varian,
asumsi utama adalah bahwa varian populasi sama. Dengan
menggunakan kriteria pengujian, nilai signifikan lebih dari 0,05
dianggap menunjukkan bahwa varian dari dua atau lebih
kelompok data sama.
d. Uji Linieritas
Tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah
dua variabel memiliki hubungan linier atau tidak secara signifikan.
Ini dilakukan dengan menguiji linieritas pada SPSS pada taraf
signifikan 0,05. Jika signifikansi (linieritas) dari dua variabel lebih
dari 0,05, maka hubungan tersebut dianggap linier.
e. Analisis Regresi Linier Sederhana
Dalam rangka mengamati korelasi antara variabel X

(pelatihan kerja) dan variabel Y (produktivitas kerja) di PT BLiP
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Integrator Provider Denpasar Bali, peneliti melakukan uji regresi
linier sederhana. Regresi linier sederhana digunakan untuk
menganalisis hubungan fungsional atau kausal antara satu
variabel independen dan satu variabel dependen.

Dalam penelitian ini, digunakan persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksi.
a = konstanta.
b = koefisien variabel X.
X = variabel independen.
Uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini bertujuan untuk

menjawab dua perumusan masalah yang ada



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

PT BLIiP Integrator Provider rutin mengadakan pelatihan internal
dua kali sebulan. Pelatihan ini diisi oleh instruktur dari internal atau
eksternal, sesuai kebutuhan. Karyawan juga diberi peluang ikut
pelatihan eksternal untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dari komunitas dan organisasi lain. PT BLiP Integrator
Provider memberikan beragam pelatihan kepada karyawannya,
seperti pelatihan Communication Skills dan Product Knowledge, serta
pelatihan bahasa Inggris. Pelatihan ini dilakukan secara rutin untuk
meningkatkan kemampuan karyawan dalam komunikasi, pemahaman
produk, dan bahasa Inggris. Namun, ada beberapa kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan. Keterbatasan waktu peserta
untuk mengikuti pelatihan dan penumpukan pekerjaan akibatnya
menjadi faktor yang memengaruhi antusiasme karyawan. Selain itu,
kendala lainnya adalah kedisiplinan karyawan dalam mengikuti jadwal
pelatihan, sehingga waktu pelatihan sering tidak sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Hal ini juga mempengaruhi kehadiran peserta
pelatihan yang harus membagi perhatian mereka antara pelatihan dan

waktu pulang kerja.
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Berdasarkan hasil olah data, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan korelasi yang kuat antara pelatihan kerja dan produktivitas
kerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,761
menunjukkan bahwa 76,1% variasi dalam produktivitas kerja dapat
dijelaskan oleh variabel pelatihan kerja. Sisanya, sebesar 23,9%,
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi. Dalam persamaan regresi Y = 3,509 + 0,761X, nilai
konstanta 3,509 menunjukkan nilai produktivitas kerja karyawan tanpa
adanya pelatihan kerja. Setiap peningkatan satu unit dalam nilai
pelatihan kerja (X) dikaitkan dengan peningkatan sebesar 0,761
dalam produktivitas kerja karyawan (Y).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di PT BLIiP Integrator Provider, dengan adanya potensi
untuk meningkatkan kinerja dan hasil kerja mereka. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan di PT
BLiP Integrator Provider - Denpasar Bali. Semakin tinggi tingkat
pelatihan yang diberikan kepada karyawan, semakin meningkat pula
produktivitas kerja yang dapat dicapai. Namun, perlu diingat bahwa
objek penelitian terbatas pada karyawan PT BLIiP Integrator Provider
- Denpasar Bali saja, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat secara

langsung digeneralisasi untuk sektor yang lebih luas atau cabang



94

perusahaan lainnya. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai hubungan antara pelatihan kerja dan

produktivitas kerja karyawan, dianjurkan untuk melakukan penelitian
meluas ke berbagai konteks perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disampaikan, peneliti ingin memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait
dengan hasil penelitian ini. Beberapa saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan kerja di PT BLIiP Integrator Provider - Denpasar Bali
perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan di perusahaan
tersebut dalam menjalankan aktivitas kerja mereka. Mengingat
hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki
pengaruh yang dominan terhadap produktivitas kerja karyawan,
upaya untuk terus meningkatkan Kkualitas pelatihan akan
membawa manfaat yang signifikan.

2. Selain fokus pada komunikasi, pengetahuan produk, dan bahasa
Inggris, pertimbangkan untuk mengembangkan program pelatihan
di bidang seperti kepemimpinan, manajemen waktu, keterampilan
pemecahan masalah, presentasi efektif, kolaborasi tim yang

relevan dengan industri.
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3. Pertimbangkan untuk menawarkan jadwal pelatihan yang

fleksibel, sehingga karyawan dapat memilih waktu yang paling
sesuai dengan kebutuhan dan jadwal kerja mereka. Misalnya,
menyediakan opsi pelatihan pagi, siang, atau malam, atau bahkan
pelatihan akhir pekan. Dengan memberikan pilihan yang lebih
luas, karyawan akan merasa lebih mampu mengatur waktu
mereka dengan baik dan menghindari terbebani dengan
pelatihan.

Pertimbangkan untuk menyediakan pelatihan online atau
pelatihan berbasis mandiri yang dapat diakses kapan saja dan di
mana saja. Dengan memanfaatkan platform e-learning atau
sumber daya digital, karyawan dapat mengakses materi pelatihan
sesuai dengan kenyamanan mereka sendiri. Ini akan memberikan
fleksibilitas lebih dalam mengatur waktu pelatihan dan
mengurangi beban tambahan pada jadwal kerja harian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama. Dengan
memanfaatkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti
lain dapat melanjutkan penelitian yang lebih spesifik atau
memperluas ruang lingkup penelitian dalam konteks pengaruh
pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini akan

membantu memperkaya pengetahuan dan pemahaman tentang
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pentingnya pelatihan kerja dalam meningkatkan produktivitas di
berbagai sektor dan perusahaan.
Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan PT
BLIiP Integrator Provider - Denpasar Bali dan pihak-pihak terkait dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini secara optimal untuk meningkatkan

efektivitas pelatihan kerja dan produktivitas kerja karyawan.
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